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Abstract— This study aims to determine the effectiveness of problem-based learning methods in electrical
lighting installation subjects at SMK Negeri 1 West Sumatra. Student learning outcomes are still low due to
the methods used that are not suitable, this results in students being less active in the learning process.
Therefore, it is necessary to conduct research using problem-based learning methods to see the effectiveness
of student learning outcomes. The research design used is Pre-Experimental Design using the One Group
Pretest-Posttest design. In this study, the instruments used include initial test questions (pretest), and final
test (posttest). Pretest and posttest were used in this study to collect data. Data analysis techniques used in
this study are student learning completeness, effect size analysis, and mann whitney test. Based on the
research findings, it is proven that the students of class X1 TITL 1 SMKN 1 West Sumatra using problem-
based learning method in the subject of electrical lighting installation is very effective. Based on the results
of data analysis and discussion, it can be concluded that the use of problem-based learning methods is
effective in improving the learning outcomes of students in class XI TITL 1 in the subject of Electrical
Lighting Installation. This can be seen from the increase in student learning after treatment. Evidenced by
the level of completeness of student learning outcomes that increased and the average posttest score of 87%
which was higher than the average pretest score of 73,4. In addition, the results of the effect size analysis
show that the use of problem-based learning methods has a large impact on student learning outcomes of
0,78. There is a significant difference between the learning outcomes of the experimental and control classes,
so the use of problem-based learning methods is said to be effective.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Metode pembelajaran guru adalah salah satu faktor yang memengaruhi kualitas pendidikan. Di era digital
ini, metode pembelajaran tradisional yang hanya mengandalkan ceramah dan pemberian tugas tidak lagi efektif
dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran. Belajar adalah proses atau upaya yang dilakukan oleh
setiap orang untuk mengubah tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai positif
sebagai hasil dari belajar berbagai hal. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar di lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan oleh pendidik agar peserta didik
dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan, menguasai keterampilan dan tabiat, dan membangun sikap dan
kepercayaan. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses membantu peserta didik belajar dengan baik [1].
Belajar adalah tindakan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dengan tujuan untuk memperoleh ide,
pemahaman, atau pengetahuan baru yang memungkinkan perubahan perilaku yang sebanding dengan cara berpikir
dan bertindak [2]. Sesuai dengan pandangan [3] hasil belajar mencerminkan penilaian yang terjadi pada akhir
rangkaian proses pembelajaran yang sudah dijalani berulang kali. hasil belajar adalah suatu hal yang harus
dimengerti oleh peserta didik [4]. belajar merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan untuk meningkatkan
keterampilan pendidik dalam proses pembelajaran [5], [6]. Selain itu [7] Hasil belajar adalah puncak dari suatu
rangkaian proses yang telah dilalui dalam konteks pembelajaran.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) membangun siswa atau lulusan yang siap untuk bekerja dan memiliki
sikap profesional. Lulusan pendidikan kejuruan diharapkan menjadi individu yang produktif yang dapat bekerja di
tenaga kerja menengah dan siap bersaing di tempat kerja. Masyarakat sangat mengharapkan kehadiran SMK saat
ini, terutama mereka yang langsung terlibat dalam dunia kerja. Namun, lulusan pendidikan kejuruan memang
dikategorikan sebagai (calon) tenaga kerja yang memiliki keterampilan vokasional tertentu sesuai dengan bidang
keahliannya.
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Selama Observasi yang dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2023 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat,
pembelajaran cenderung berpusat pada guru, dengan konsep yang diajarkan hanya ditulis di papan tulis dan
disampaikan secara lisan (metode ceramah). Di sini guru berperan mentransfer materi namun terkadang kurang
melibatkan keaktifan siswa yang akhirnya siswa hanya menerima secara verbal dan sibuk mencatat materi yang
disampaikan guru. Siswa malu untuk bertanya kepada guru apabila ada materi pembelajaran yang kurang
dimengerti, siswa lebih suka bertanya kepada temannya yang mengerti. Hal ini membuat hasil belajar siswa yang
belum optimal yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Siswa Kelas XI TITL 1 Semester 3 Tahun Pelajaran 2022/2023

Ketuntasan belajar siswa
No. Kelas Jumlah siswa Kkm <70 Kkm >70 Rata-rata kelas
Jumlah siswa % Jumlah siswa %
1 XITITL 30 20 33% 10 66% 60%

Karena masalah ini, diperlukan perubahan untuk mengganti pendekatan pembelajaran konvensional (ceramah)
dengan metode lain yang bisa mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu metode yang tepat yang bisa digunakan
adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau sering dikenal dengan Problem-Based Learning (PBL).
Menurut [8] Model pembelajaran adalah suatu format pembelajaran yang digambarkan dengan ciri-ciri khas oleh
pendidik dari awal hingga akhir proses pembelajaran. Model pembelajaran digunakan untuk merancang kegiatan
pembelajaran agar lancar, menyenangkan, dan mudah dipahami. Model ini sangat efektif untuk meningkatkan
kualitas kegiatan pembelajaran karena diharapkan siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
memiliki kesempatan untuk menggunakan keterampilan berpikir mereka, bekerja sama dalam kelompok, dan
menggunakan kemampuannya [9]. Problem-Based Learning (PBL) sangat tepat diterapkan di semua jurusan,
terutama jurusan yang memiliki keahlian dan kompetensi karena pada dasarnya Problem-Based Learning (PBL)
menuntut banyak praktik dibanding teori sebab peserta didik diberi sebuah masalah dan diberi kebebasan dalam
memecahkan masalah tersebut [10]. model pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan pembelajaran
di mana peserta didik terlibat dalam menangani situasi atau permasalahan nyata guna memperoleh pemahaman
baru [11]. Problem-Based Learning is a powerfull classroom process, dimana Problem-Based Learning
menggunakan masalah dalam kehidupan nyata dengan tujuan memotivasi peserta didik dalam mengidentifikasi
dan menerapkan konsep dan informasi penelitian, bekerja secara kolaboratif atau bekerja sama secara kelompok,
serta berkomunikasi secara efektif. Hal ini merupakan strategi yang memperlihatkan kebiasaan belajar dalam
kehidupan [12], [10].

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran PBL dalam mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik di kelas XI TITL SMK Negeri 1 Sumatera
Barat. Penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Serta dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap pembelajaran. Penelitian ini diharapkan
hasilnya dapat bermanfaat bagi: (1) Bagi siswa, dapat menumbuhkan semangat kerja sama antar siswa,
meningkatkan rasa ingin tahu dan minat siswa pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik sehingga dapat
peningkatan hasil belajar siswa. (2) Bagi guru, sebagai bahan masukan atau perhatian untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. (3) Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

Il. METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Pre-
Eksperimental Design dan desain penelitian yang digunakan adalah One Grup Pretest-Posttest dengan
menggunakan satu kelompok kelas. Tahapan pertama penelitian ini adalah dengan pemberian pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah pretest maka dilanjutkan dengan penerapan model pembelajaran
Problem-Based Learning, setelah itu diberikan posttest untuk mengetahui efek penerapan model pembelajaran
Problem-Based Learning [13].

Tabel 2. Rancang Penelitian
Pretest Treatment Posttest
0 X1 0O,

Adapun tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat tahun pelajaran 2023/2024.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri
1 Sumatera Barat tahun ajaran 2023/2024 pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik. Subjek penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas X1 TITL yang terdiri dari kelas XI TITL 1 yang berjumlah 30 siswa akan dijadikan kelas
eksperimen, X1 TITL 2 yang berjumlah 30 siswa akan dijadikan kelas kontrol dan kelas uji coba instrumen. Jumlah
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siswa yang akan dijadikan subjek penelitian adalah 60 siswa kelas X1 TITL di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.
Metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini disebut sebagai teknik
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, teknik yang dipilih adalah menggunakan tes objektif berupa soal pilihan
ganda (multiple choice) [4].

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji prasyarat analisis dan kriteria efektifitas. Instrumen penelitian
adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian [14]. Dalam penelitian ini, instrumen
penelitian yang digunakan adalah soal pretest dan posttest dalam bentuk objektif untuk mengevaluasi hasil belajar
peserta didik. Sebelum penelitian dilakukan, instrumen tersebut harus melalui tahap uji coba. Hasil dari uji coba
instrumen tersebut kemudian dievaluasi melalui serangkaian uji prasyarat, termasuk uji validitas, uji reliabilitas,
uji daya beda, dan indeks kesukaran soal. Tujuan dari uji prasyarat ini adalah untuk memastikan bahwa instrumen
yang digunakan dapat mengukur hasil belajar dengan baik, memiliki validitas yang memadai (mengukur apa yang
seharusnya diukur), reliabilitas yang tinggi (konsistensi dalam pengukuran), daya beda yang sesuai (mampu
memisahkan peserta didik dengan tingkat kemampuan yang berbeda), dan indeks kesukaran soal yang tepat (tingkat
kesulitan soal yang seimbang). Dengan melakukan uji prasyarat ini, dapat dipastikan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian memiliki kualitas yang baik dan dapat diandalkan.

Terdapat beberapa tahapan dari penelitian ini, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap
pengumpulan data serta analisis data. Tahap persiapan dibagi menjadi 1) studi pustaka mengenai model
pembelajaran Problem-Based Learning; 2) menentukan sekolah tempat penelitian; 3) menentukan jadwal
penelitian; 4) mengurus perizinan penelitian; 5) menghubungi pihak sekolah yang akan dijadikan sebagai lokasi
penelitian; 6) menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian; 7) mengonsultasikan perangkat
pembelajaran, dan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing; 8) memperbaiki instrumen dan melakukan uji
coba instrument; 9) melakukan analisis terhadap hasil uji coba instrumen untuk mengetahui validitas, realibilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran tes. Tahap pelaksanaan penelitian dibagi menjadi 1) mengukur kemampuan
peserta didik dengan memberikan pretest sebelum pembelajaran; 2) menerapkan rancangan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem-Based Learning. Tahap akhir terdiri dari 1) mengadakan posttest
setelah menggunakan model Problem-Based Learning; 2) mengolah atau menganalisis data; 3) menarik
kesimpulan dari hasil yang didapat sesuai dengan teknis analisis data yang digunakan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dengan menggunakan model Problem-Based Learning, data hasil belajar siswa diperoleh dari skor rata-rata
setiap pertemuan, atau tiga kali pertemuan. Pretest diberikan kepada peserta didik pada pertemuan pertama,
kemudian kelompok eksperimen diberi perlakuan pada pertemuan kedua, dan kemudian peserta didik dari kedua
kelompok diberi posttest pada pertemuan ketiga. Pretest dan posttest ini dilakukan pada saat pembelajaran teori
yang merupakan aktivitas pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan untuk menyampaikan materi secara teori
kepada peserta didik.

1. Deskripsi Data

a. PreTest (Test Awal)
Berdasarkan hasil analisis data kelas eksperimen pada pretest (tes awal), diperoleh nilai rata-rata dan
simpangan baku antara lain dapat dilihat pada tabel 3 dibawah.

Tabel 3. Rangkuman Nilai Tertinggi, Terendah, Nilai Rata-rata Pretest dan Simpangan Baku
Kelas Nilai Tertinggi Nilai Terendah N X S nl
XITITL1 92 28 30 73,4 14,44 14

Dari tabel 3 diatas terlihat bahwa hasil tes awal (pretest) atau tes yang dilakukan sebelum pembelajaran
menggunakan metode Problem-Based Learning memperoleh skor tertinggi = 92 dan skor terendah = 28 dengan
jumlah 30 orang siswa. Dengan menggunakan perhitungan statistik, nilai rata-rata tes awal (X) adalah = 73,4 dan
standar deviasi = 14,44 dengan jumlah siswa 30 orang. Dimana hanya 14 siswa yang nilainya memenuhi KKTP.
Distribusi data frekuensi ditunjukkan pada tabel 4 dibawah.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pretest

Pretest

Kelas Interval Frekuensi %F
28 — 39 1 0,03
40 -51 1 0,03
52 - 63 2 0,07
64 — 75 12 0,40
76 — 87 7 0,23
88 - 99 7 0,23
Jumlah 30 100.00

GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI PRETEST
14

12

10

28-39 40-51 52-63 64-75 76-87 88-99

m Grafik Distribusi Frekuensi Pretest
Gambar. 1. Grafik Distribusi Frekuensi Pretest

Dapat dilihat pada tabel 4 dan gambar 1 bahwasanya distribusi hasil Pretest kelas XI TITL 1 menunjukkan
siswa yang mendapatkan nilai 28-39 sebanyak 1 orang siswa, nilai 40-51 sebanyak 1 orang siswa, nilai 52-63
sebanyak 2 orang siswa, nilai 64-75 sebanyak 12 orang siswa, nilai 76-87 sebanyak 7 orang siswa, nilai 88-99
sebanyak 7. Masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan nilai, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-
rata (X) 73,4 yang masih berada di bawah batas kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Jadi,
dapat dilihat bahwa masih ada 16 orang siswa yang memperoleh nilai di bawah 75 dan hanya 14 orang siswa yang
memperoleh nilai memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).

b. PostTest (Test Akhir)
Berdasarkan hasil analisis data kelas eksperimen pada posttest (tes akhir), diperoleh nilai rata-rata dan
simpangan baku antara lain dapat dilihat pada tabel 5 dibawah.

Tabel 5. Rangkuman Nilai Tertinggi, Terendah, Nilai Rata-rata Posttest dan Simpangan Baku
Kelas Nilai Tertinggi Nilai Terendah N X S nl
XITITL1 92 56 30 82,6 8,48 26

Dari tabel 5 diatas terlihat bahwa hasil posttest yang dilaksanakan setelah siswa diberikan metode
pembelajaran Problem-Based Learning, dengan nilai tertinggi = 92 dan nilai terendah = 56 dengan jumlah 30 siswa.
Untuk perhitungan statistik, hasil rata-rata setelah pengujian = 82,6 dan standar deviasi = 8,48 dengan jumlah siswa
30 orang. Dimana terdapat 26 siswa yang nilainya sudah melewati KKTP dan 4 siswa yang masih belum mencapai
KKTP. Hal ini menggambarkan tingkat ketercapaian KKTP lebih banyak dibandingkan dengan nilai pretest.
Distribusi data frekuensi posttest ditunjukkan pada tabel 6 dibawah.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Posttest

Posttest

Kelas Interval Frekuensi %F
56 — 61 2 0,07
62 — 67 1 0,03
68 — 73 1 0,03
74 -179 1 0,03
80 -85 13 0,43
86 — 92 12 0,40
Jumlah 30 100.00

GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI POSTTEST

6-61 62-67 68-73 74-79 80-85 86-92

m Grafik Distribusi Frekuensi Posttest
Gambar. 2. Grafik Distribusi Frekuensi Posttest

Dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar 2 bahwasanya distribusi hasil Posttest kelas XI TITL 1 menunjukkan
siswa yang mendapatkan nilai 56-61 sebanyak 2 orang siswa, nilai 62-67 sebanyak 1 orang siswa, nilai 68-73
sebanyak 1 orang siswa, nilai 74-79 sebanyak 1 orang siswa, nilai 80-85 sebanyak 13 orang siswa, nilai 86-92
sebanyak 12. Frekuensi terbanyak dicapai siswa pada interval nilai 80-85. Siswa sudah banyak yang mencapai
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata (X) 82,3 yang
berada di atas kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yakninya 75. Jadi, dapat dilihat bahwa ada 26
orang siswa yang memperoleh nilai di atas 75 dan hanya 4 orang siswa yang tidak memenuhi kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP).

2. Analisis Data

a. Ketuntasan Belajar Siswa

Ketuntasan belajar secara kelompok dianggap tercapai jika setidaknya 80% dari siswa dalam kelompok
tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan belajar secara individu [15]. Ketuntasan belajar siswa ditentukan setelah
adanya perlakuan dengan data tentang hasil belajar diperoleh melalui nilai posttest.

Berdasarkan hasil siswa setelah menggunakan metode pembelajaran Problem-Based Learning, nilai siswa
yang mencapai KKTP adalah 26 siswa dengan persentase 87%, sedangkan yang belum mencapai KKTP adalah 4
siswa dengan persentase 13% dengan jumlah siswa kelas X1 TITL 1 keseluruhan adalah 30 siswa. Ketuntasan hasil
belajar siswa mencapai KKTP dengan persentase 87%. Oleh karena itu, analisis ketuntasan belajar siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran Problem-Based Learning pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik
kelas XI TITL 1 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat efektif karena telah melebihi kriteria ketuntasan belajar siswa
yaitu 85%.

b. Analisis Effect Size

Perhitungan effect size merupakan perhitungan tingkat keekfetivan suatu perlakuan yang menjadi salah satu
kriteria acuan untuk menentukan Apakah metode Problem-Based Learning efektif digunakan dalam pembelajaran,
dengan membandingkan nilai rata-rata pretest dan nilai rata-rata posttest. klasifikasi menurut d Cohen’s [16] dapat
dilihat pada tabel 7 dibawah.
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Tabel 7. Kriteria dalam Effect Size

No. Ukuran Efek Kategori
1 d>0,8 Besar
2 0,5-0,8 Sedang
3 d<0,5 Kecil

Berdasarkan hasil sebelum dan sesudah tes dengan membandingkan nilai antara tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest) setelah menggunakan metode pembelajaran Problem-Based Learning. Hasil analisis data yang
diikuti oleh 30 siswa kelas XI TITL 1 mendapatkan nilai dengan rumus effect size sebesar 0,78 pada tabel 8, dari
kriteria dalam effect size jika nilai d (effect size) kecil dari 0,8 maka nilai effect size berada pada kategori sedang.
Berdasarkan hasil analisis data effect size, menggunakan metode pembelajaran Problem-Based Learning pada kelas
instalasi penerangan listrik di SMK Negeri 1 Sumatera Barat memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil
belajar siswa dibandingkan sebelumnya, sehingga metode pembelajaran Problem-Based Learning pada mata
pelajaran instalasi penerangan listrik kelas XI TITL 1 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat dinyatakan efektif. Hasil
analisis effect size dapat dilihat pada tabel 8 dibawah.

Tabel 8. Hasil analisis Effect Size

Pretest Posttest
Std Deviasi 13,91 9,35
Mean (X) 73,46 82,66
Effect Size 0,78

c. Uji Maan Whitney

Uji ini dilakukan jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik. Uji Mann
Whitney adalah salah satu uji nonprametrik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua kelompok
data [17]. Uji Maan Whitney dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji Maan Whitney dilaksanakan dengan bantuan IBM SPSS dengan asumsi apabila nilai Asymp.
Sig << 0.05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 9. Hasil Uji Maan Whitney

Hasil Belajar
Mann-Whitney U 257.500
Wilcoxon W 722.500
VA -2.887|
Asymp. Sig. (2-tailed) .004

Hasil Uji Maan Whitney pada tabel 9 menunjukkan nilai Asymp. Sig 0.004 dimana nilai Asymp. Sig 0.004 <
0.05 sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Jadi dapat disimpulkan jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dikatakan penerapan metode pembelajaran Problem-Based Learning pada mata pelajaran Instalasi
Penerangan Listrik kelas X1 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat dinyatakan efektif.

B. Pembahasan

Berdasarkan uraian di atas, rata-rata hasil belajar siswa dan jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas KKTP
setelah diberi perlakuan berupa metode pembelajar Problem-Based Learning. Data yang didapatkan dari hasil
perhitungan menggunakan rumus ketuntasan belajar siswa dengan metode pembelajaran Problem-Based Learning
dengan persentase 87%.

Analisis data effect size dari penggunaan metode pembelajaran Problem-Based Learning pada mata pelajaran
Instalasi Penerangan Listrik kelas X1 TITL di SMK Negeri 1 Sumatera Barat memberikan dampak yang besar
terhadap hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan yang sebelumnya. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa metode pembelajaran Problem-Based Learning ini efektif untuk diterapkan pada mata pelajaran
instalasi penerangan listrik kelas XI TITL di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Selain itu metode pembelajaran
Problem-Based Learning ini juga membantu siswa untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Serta memberikan siswa pengalaman dalam belajar yang menarik dan menyenangkan dengan melibatkan siswa
untuk lebih aktif dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan [18] dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan E-Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
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Instalasi Penerangan Listrik, betujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara mandiri, bahwa penelitian ini
menemukan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan metode pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) dan pembelajaran demonstrasi. Pembelajaran berbasis PBL memiliki hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran demonstrasi. Penelitian ini juga tidak menemukan
adanya interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran PBL dan demonstrasi dengan motivasi belajar siswa.
Kedua metode tersebut dapat meningkatkan hasil belajar, namun PBL memberikan hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode pembelajaran demonstrasi. Penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan metode PBL dengan siswa yang menggunakan metode
pembelajaran demonstrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran PBL dan demonstrasi sama-
sama efektif bagi siswa yang memiliki motivasi tinggi, namun PBL mungkin memberikan hasil belajar yang lebih
menantang dibandingkan dengan metode pembelajaran demonstrasi. Serta penelitian yang dilakukan [19] dengan
judul Efektivitas Model Problem-Based Learning pada Mata Pelajaran Instalasi Tenaga Listrik di SMK dengan
tujuan meningkatkan hasil belajar siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Problem-Based
Learning pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 2 Sijunjung efektif, di mana lebih dari 80%
siswa mencapai ketuntasan belajar dengan peningkatan belajar kategori Sedang. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan [20] dengan judul Dampak Penerapan Model Problem-Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika Di SMK Negeri 1 Pariaman, dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, berdasarkan hasil penelitian, maka diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa
kelas eksperimen yang menggunakan model Problem-Based Learning lebih tinggi dari hasil belajar siswa kelas
kontrol yang menggunakan motode konvensional. Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa atau effect size
termasuk dalam kategori tinggi atau berdampak besar. Sesuai dengan judul penelitian yaitu dampak pengaruh
model Problem-Based Learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar listrik dan
elektronika kelas X TITL di SMK Negeri 1 Pariaman.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran
Problem-Based Learning efektif pada hasil belajar siswa kelas XI TITL 1 pada mata pelajaran Instalasi Penerangan
Listrik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Terbukti dari tingkat
ketuntasan hasil belajar siswa yang meningkat dan nilai rata-rata posttest yaitu sebesar 82,6 yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest yaitu sebesar 73,4. Selain itu, hasil analisis effect size menunjukkan
bahwa penggunaan metode pembelajaran Problem-Based Learning memiliki dampak yang besar terhadap hasil
belajar siswa. Terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga penggunakan metode pembelajaran Problem-Based Learning dikatakan efektif.
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